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Suatu segmen dari tendon
Panjang Bentang

Jari-jari kelengkungan

Tegangan gagal

Jumlah pukulan

regangan

massa

Pertambahan kecepatan
Pertambahan waktu

Kecepatan awal

Perpindahan awal

Lebar balok

waktu

Tegangan geser horizontal
Lendutan balok

Gaya geser vertikal

Gaya geser rata-rata

Gaya maksimum

Beban merata

Tegangan geser

Rasio poisson

Beban terpusat yang ada

Fungsi geometri titik-titik terhadap sumbu x dan y
Tegangan Akibat lendutan statik
Tegangan Akibat lendutan dinamik
Tinggi jatuh

Momen lembam balok

Energi total

Percepatan gravitasi
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